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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis penggunaan gaya bahasa iltifāt dalam ayat-ayat 

akidah surah al-Isra`, penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini 

mengidentifikasi 20 ayat yang mengandung gaya bahasa iltifāt sesuai dengan 

klasifikasi yang diajukan oleh Hasan Ṭibli. Berdasarkan jumlah tersebut, 

terdapat 6 ayat yang termasuk dalam iltifāt al-ḍamā`ir, 1 ayat dalam iltifāt al-

mu’jam, 10 ayat dalam iltifāt al-ṣiyagh, dan 3 ayat dalam iltifāt al- ‘adad. 

Terkait penggunaan iltifāt dalam ayat-ayat akidah surah al-Isra` 

terdapat beragam fungsi. Penggunaan iltifāt al-ḍamā`ir, yang berpindah dari 

persona III ke I berfaedah li-ta`dzim (adanya pengagungan), li-wajhi tafḍil 

(adanya keutamaan atau kelebihan) dan li al-ihtimām (adanya bentuk 

perhatian), sedangkan dari persona I ke III berfaedah li tabghīḍ (adanya kesan 

kebencian), iltifāt al-mu’jam dengan menggunakan kata berbeda yang 

bermakna serupa untuk mengkhususkan suatu maksud atau berfaedah li takhṣīṣ 

al-ghāyah, dan iltifāt al-‘adad berfungsi memerinci konteks ayat.  Secara 

umum penggunaan iltifāt dalam surah al-Isra` terkait ayat-ayat akidah ini 

berfungsi untuk memperdalam makna dan nuansa dalam penyampaian akidah, 

sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih kaya, lebih kompleks, dan 

lebih menggugah hati. Hal ini menjadikan pembaca atau pendengar untuk 

merasakan kedalaman pesan serta memahami konteks dan tujuan yang 

terkandung di dalamnya dengan lebih baik 
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B.  Saran 
 

 

Setelah melakukan penelitian dan analisis mengenai “Gaya Bahasa 

Iltifāt dalam al-Qur`an: Kajian atas Ayat-ayat Akidah Surah al-Isra`” dengan 

menggunakan metode yang dikembangkan oleh ahli bahasa dan sastra yakni 

Hasan Ṭibli, penulis menyadari bahwa skripsi ini bukanlah akhir dari kajian 

mengenai iltifāt di surah al-Isra`. Oleh karena itu, penulis berharap ada 

penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi beragam gaya bahasa lain 

yang terdapat dalam surah al-Isra`, antara lain dengan menganalisis kajian 

jinas dalam surah al-Isra` sehingga peneliti lain dapat mengekstrak ibrah 

keistimewaan gaya bahasa al-Qur`an yang terdapat dalam surah al-Isra` serta 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

  


